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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dekorasi Tematik dan Citra Destinasi terhadap
Kepuasan Pengunjung di Lembang Wonderland. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan survei terhadap 100 responden. Analisis data menggunakan uji regresi linier berganda
melalui bantuan SPSS, hasil penelitian menunjukkan bahwa Dekorasi Tematik dan Citra Destinasi
berpengaruh signifikan secara simultan maupun parsial terhadap Kepuasan Pengunjung, dengan nilai
signifikansi masing-masing sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai koefisien determinasi (R sebesar 0,615
menunjukkan bahwa 61,5% variasi kepuasan pengunjung dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut,
dekorasi yang menarik dan citra destinasi yang positif dapat meningkatkan kepuasan pengunjung.
Temuan ini diharapkan menjadi masukan bagi pengelola wisata dalam meningkatkan kualitas
pengalaman wisatawan.

Kata Kunci: Dekorasi Tematik, Citra Destinasi, Kepuasan Pengunjung
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Abstract

This study aims to determine the influence of Thematic Decoration and Destination Image on Visitor
Satisfaction at Lembang Wonderland. The research method used is quantitative with a survey approach
involving 100 respondents. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the help
of SPSS, the results show that both Thematic Decoration and Destination Image have a significant
influence, both partially and simultaneously, on Visitor Satisfaction, with a significance value of 0.000 (<
0.05). The coefficient of determination (R? is 0.615, indicating that 61.5% of the variation in visitor
satisfaction is explained by the two independent variables,in conclusion, attractive decoration and a
positive destination image can increase visitor satisfaction. These findings are expected to serve as input
for tourism managers in improving visitor experience quality.

Keywords: Thematic Decoration, Destination Image, Visitor Satisfaction

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor unggulan yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional
(Zaqgiatun, 2022). Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009, pariwisata bertujuan meningkatkan
ekonomi, budaya, dan mempererat persatuan bangsa (Syarifuddin, 2023). Jawa Barat,
khususnya Lembang di Kabupaten Bandung Barat, dikenal sebagai destinasi populer karena
keindahan alamnya yang memikat (Syarifuddin, 2022).

Lembang Wonderland menjadi salah satu destinasi wisata tematik unggulan di wilayah
ini. Tempat ini dirancang dengan pendekatan visual kuat, menggabungkan dekorasi tematik
dan estetika visual untuk menciptakan pengalaman wisata yang menyenangkan dan
berkesan bagi pengunjung dari semua kalangan. Pendekatan ini menunjukkan peran
penting dekorasi dalam menciptakan daya tarik (Hamdani & Utomo, 2021; Syarifuddin,
2021).

Citra destinasi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kepuasan wisatawan.
Citra yang positif dapat meningkatkan niat kunjungan ulang serta memperkuat reputasi
destinasi wisata (Isman et al., 2020; Septiandari et al., 2021; Kock et al., 2016; Gallarza et al.,
2002). Namun, hingga kini belum banyak penelitian yang secara spesifik membahas
pengaruh gabungan antara dekorasi tematik dan citra destinasi terhadap kepuasan
pengunjung, khususnya dalam konteks wisata tematik seperti Lembang Wonderland (Mufza
& Wulansari, 2023).

Dengan adanya gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa

besar pengaruh dekorasi tematik dan citra destinasi terhadap kepuasan pengunjung,

Copyright @ Taufik Hidayat, Didin Syarifuddin




sebagai upaya untuk memberikan masukan dalam pengembangan destinasi wisata tematik

yang lebih efektif dan berkesan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh
dekorasi tematik dan citra destinasi terhadap kepuasan pengunjung di Lembang
Wonderland. Menurut Sugiyono (2017), pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, di mana data yang dikumpulkan berbentuk angka dan
dianalisis menggunakan statistik. Pendekatan ini berlandaskan pada filosofi positivisme dan
bertujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2027;
Mutiara et al., 2022)

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pengunjung Lembang Wonderland, karena
mereka merupakan subjek utama yang memberikan data mengenai persepsi terhadap
dekorasi dan citra destinasi. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder.
Data primer dikumpulkan langsung dari responden melalui kuesioner, sedangkan data
sekunder berasal dari literatur atau dokumen yang relevan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus Slovin, dengan jumlah populasi 545.536 pengunjung dan margin of
error 10%, sehingga diperoleh 100 responden sebagai sampel. Teknik analisis data dilakukan
dengan menggunakan regresi linier berganda melalui bantuan software SPSS. Tujuannya
adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang telah diajukan
(Sugiyono, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

Laki-laki 42 33,5%
Perempuan 58 66,5%
Jumlah 100 100%
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Kunjungan ke Lembang

Wonderland
Pernah Mengunjungi  Frekuensi (f)  Persentase (%)
Ya 42 72.09%
Tidak 53 16.28%
Tidak menjawab 5 11.63%
Total 100 100%

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi (f)  Persentase (%)
Mahasiswa 60 60%
Pegawai Swasta 20 20%
Wirausaha 10 10%
PNS 5 5%
Lainnya 5 5%
Total 100 100%

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Informasi Mengenai Lembang

Wonderland
Media Informasi ~ Frekuensi (f)  Persentase (%)
Instagram 22 55.00%
TikTok 9 22.50%
Teman/Keluarga 6 15.00%
YouTube 3 7.50%
Website/Blog 2 5.00%
Total 40 100.00%

Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

variabel independen Dekorasi Tematik (X) terhadap variabel dependen Kepuasan

Pengunjung (Y) di Lembang Wonderland. Analisis dilakukan menggunakan bantuan

program SPSS, dan hasil pengujian ditampilkan pada tabel berikut:
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Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 13.012 1.677 7.759  .000
Dekorasi Tematik .586 073 631 8.050 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengunjung

Sumber : Diolah oleh SPSS)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 untuk variabel
Dekorasi Tematik, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Artinya, Dekorasi Tematik berpengaruh
secara signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,586 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan
pada dekorasi tematik akan meningkatkan kepuasan pengunjung sebesar 0,586 satuan.
Dengan kata lain, semakin baik dekorasi tematik yang disajikan, maka semakin tinggi pula
kepuasan yang dirasakan oleh pengunjung.

Nilai t-hitung sebesar 8,050 juga lebih besar dari t-tabel (£1,984), yang memperkuat
bahwa pengaruh tersebut benar-benar signifikan. Selain itu, nilai Beta sebesar 0,631
menunjukkan bahwa pengaruh dekorasi tematik terhadap kepuasan pengunjung termasuk

dalam kategori kuat.

Uji ANOVA (Analysis of Variance)

Uji ANOVA digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas (Dekorasi
Tematik) dan variabel terikat (Kepuasan Pengunjung). Hasil pengujian ANOVA dapat dilihat
pada tabel berikut:

ANOVAa
Model Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
Regression 381.846 1 381.846 64.802  .000b
1 Residual 577.464 98 5.892
Total 959.310 99

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengunjung

b. Predictors: (Constant), Dekorasi Tematik
Sumber : Diolah oleh SPSS)
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F-hitung sebesar 64,802 dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan adalah signifikan dan layak untuk digunakan dalam
penelitian.

Dengan kata lain, variabel Dekorasi Tematik secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Kepuasan Pengunjung. Artinya, perubahan atau peningkatan
dalam dekorasi tematik secara nyata dapat menjelaskan variasi dalam tingkat kepuasan

yang dirasakan oleh pengunjung Lembang Wonderland.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen, yaitu Dekorasi Tematik, dalam menjelaskan variabel dependen yaitu
Kepuasan Pengunjung. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 631a 398 392 2.427
a. Predictors: (Constant), Dekorasi Tematik
(Sumber : Diolah oleh SPSS)

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,398. Hal ini
menunjukkan bahwa 39,8% variasi dari Kepuasan Pengunjung dapat dijelaskan oleh
variabel Dekorasi Tematik. Sementara itu, sisanya sebesar 60,2% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian ini, seperti citra destinasi, pelayanan, harga tiket, fasilitas,
suasana, dan sebagainya.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,392 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan
dengan jumlah variabel dan jumlah sampel, kontribusi nyata variabel Dekorasi Tematik
terhadap Kepuasan Pengunjung tetap berada pada angka yang cukup kuat. Sedangkan
nilai Standard Error of the Estimate sebesar 2,427 menunjukkan besar kesalahan standar
dalam memprediksi nilai kepuasan pengunjung. Semakin kecil nilai ini, semakin baik model

regresi dalam menjelaskan data aktual.

Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 20 pernyataan yang diberikan kepada

100 responden, ditemukan bahwa mayoritas pengunjung memberikan tanggapan positif
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terhadap pengalaman mereka saat mengunjungi Lembang Wonderland. Seluruh
pernyataan memperoleh persentase skor di atas 75%, yang mengindikasikan bahwa
pengunjung merasa puas terhadap berbagai aspek destinasi, mulai dari dekorasi tematik,
fasilitas, pelayanan, hingga atmosfer secara keseluruhan.
Dekorasi Tematik Meningkatkan Kepuasan

Pernyataan seperti “Dekorasi yang ditampilkan terlihat unik dan kreatif”, “Dekorasi
meningkatkan pengalaman berkunjung saya secara keseluruhan”, dan "Dekorasi membuat
saya lebih tertarik menjelajah seluruh area wisata” memperoleh skor persentase di atas 80%,
menunjukkan bahwa elemen dekorasi memainkan peran penting dalam menciptakan kesan
positif terhadap destinasi. Ini sejalan dengan penelitian oleh Suryani (2020) yang
menyatakan bahwa unsur visual dan tematik dalam dekorasi destinasi wisata mampu
meningkatkan daya tarik dan pengalaman emosional pengunjung.
Fasilitas dan Pelayanan Mendukung Kenyamanan

Responden juga menyatakan kepuasan terhadap fasilitas dan pelayanan staf.
Pernyataan “Saya puas dengan fasilitas yang tersedia” dan “Saya merasa puas dengan
pelayanan dari staf” menunjukkan nilai skor lebih dari 80%, yang menandakan bahwa
pengelolaan fasilitas dan interaksi staf terhadap pengunjung sudah berada pada tingkat
yang memuaskan. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Rachmawati & Nugroho (2019)
yang menemukan bahwa kualitas fasilitas dan pelayanan berbanding lurus dengan tingkat
kepuasan dan niat untuk melakukan kunjungan ulang.
Pengalaman Kunjungan Sesuai Harapan

Pernyataan seperti “Tempat ini sesuai dengan harapan saya sebelum berkunjung” dan
"Kunjungan saya memenuhi harapan yang saya miliki" mendapatkan tanggapan positif
yang tinggi, mengindikasikan bahwa Lembang Wonderland mampu memenuhi ekspektasi
pengunjung yang mungkin telah terbentuk dari informasi sebelumnya. Penelitian oleh
Setiawan (2021) mengenai persepsi destinasi dan kepuasan wisatawan menyatakan bahwa
kesesuaian antara harapan awal dan pengalaman aktual adalah kunci dalam menciptakan
loyalitas dan kepuasan pengunjung.
Niat Kunjungan Ulang

Pernyataan “Saya akan merekomendasikan tempat ini kepada orang lain” dan “Saya
tertarik untuk kembali berkunjung” juga memperoleh skor tinggi, memperlihatkan bahwa
Lembang Wonderland memiliki potensi kuat dalam menarik wisatawan melalui
rekomendasi pribadi. Hal ini memperkuat temuan Yuliani & Pratama (2020) yang

menyebutkan bahwa kepuasan pengunjung berdampak langsung pada promosi dari mulut
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ke mulut (word-of-mouth) yang sangat efektif dalam konteks pariwisata modern.
Kepuasan Secara Menyeluruh

Akhirnya, pada pernyataan “Secara keseluruhan, saya puas dengan kunjungan ke
Lembang Wonderland”, skor mencapai 82,8%, yang mempertegas bahwa kombinasi antara
desain tematik, fasilitas, pelayanan, serta atmosfer wisata telah mampu menciptakan
pengalaman berkesan dan menyenangkan bagi pengunjung.

Keterikatan Antar Variabel

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dekorasi Tematik (variabel
independen) terhadap Kepuasan Pengunjung (variabel dependen) di destinasi wisata
Lembang Wonderland. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai koefisien Beta sebesar 0,631, yang menunjukkan
bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat kuat dan signifikan secara statistik.

Keterikatan antar variabel dapat dijelaskan melalui indikator-indikator yang
membentuk masing-masing variabel. Pada variabel Dekorasi Tematik, indikator meliputi
unsur visual (estetika), interaktivitas, kebersihan, dan kesesuaian dengan tema. Sementara
itu, pada variabel Kepuasan Pengunjung, indikator mencakup kenyamanan, kesesuaian
harapan, niat kunjungan ulang, serta kepuasan terhadap pengalaman secara menyeluruh.

Data menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan Setuju dan Sangat
Setuju terhadap pernyataan seperti:

“Pernyataan “Dekorasi meningkatkan pengalaman berkunjung saya secara
keseluruhan” memperoleh skor sebesar 325 dari skor ideal 400 atau setara dengan 81,3%,
menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa dekorasi berkontribusi positif terhadap
pengalaman mereka. Selain itu, pernyataan “Dekorasi di setiap area wisata sangat menarik
secara visual” mendapat skor 332 (83,0%), dan “Saya puas dengan kunjungan ke Lembang
Wonderland” memperoleh skor 331 (82,8%). Temuan ini menegaskan bahwa unsur
dekoratif memiliki peran penting dalam membentuk kepuasan dan kesan positif terhadap
destinasi wisata secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa unsur dekorasi tidak hanya
menjadi daya tarik visual, tetapi juga mampu membentuk pengalaman emosional yang
positif, sehingga berkontribusi langsung terhadap tingkat kepuasan.

Temuan ini sejalan dengan teori kepuasan pelanggan menurut Kotler dan Keller (2016)
yang menyatakan bahwa persepsi positif terhadap elemen estetika suatu produk atau
layanan dapat meningkatkan kepuasan secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga
didukung oleh temuan Suryani (2020) yang menyebutkan bahwa dekorasi tematik berperan

penting dalam menciptakan pengalaman menyenangkan dan mendorong kunjungan
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ulang di taman wisata tematik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan yang kuat antara
variabel Dekorasi Tematik dan variabel Kepuasan Pengunjung, baik secara teoritis maupun
empiris, sehingga dekorasi yang dirancang secara tematik dan menarik merupakan faktor

penting dalam membentuk kepuasan serta loyalitas pengunjung terhadap destinasi wisata.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian terhadap 100 responden, ditemukan bahwa dekorasi tematik
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung Lembang Wonderland.
Analisis regresi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien Beta sebesar
0,631, yang menandakan kontribusi kuat dari dekorasi terhadap peningkatan kepuasan.
Temuan ini diperkuat oleh analisis deskriptif, di mana sebagian besar responden
memberikan tanggapan positif terhadap aspek visual, kebersihan, kesesuaian tema, dan
interaktivitas dekorasi, dengan skor di atas 80%. Dengan demikian, semakin baik desain
dekorasi tematik yang dihadirkan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan pengunjung.
Elemen visual tidak hanya memperkuat daya tarik estetis, tetapi juga membentuk

kenyamanan, kesan positif, dan keinginan untuk kembali berkunjung.
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